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ABSTRACT 

The mass of cold seawater from the seabed is lifted up to the surface is referred to as upwelling. 

Due to the influence of Ekman Transport and the Coriolis Force. Some of the parameters used to 

review the occurrence of upwelling in the Positive IOD event are Sea Surface Temperature, Sea 

Level, Wind and Chlorophyll-a. Descriptive method as the method used to analyze the results of the 

image of each parameter that is processed in the GRADS.2.2 software. The South Sea of Java to 

West Sumatra experienced negative anomalies, especially in the month of SON (September-

October-November) in 2019 with the dry season, there was an upwelling phenomenon around the 

Sea. Chlorophyll-a increased during these months, as an indicator of the upwelling phenomenon. In 

December, it still experienced periodic upwelling until normal conditions in early January. 

Keywords : Sea Surface Temperature, Sea Level, Wind, Chlorophyll-a, Upwelling, IOD, Grads 2.2 
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ANALISIS DINAMIKA UPWELLING DI SELATAN JAWA DAN BARAT 

SUMATERA PADA KEJADIAN IOD POSITIF  TAHUN 2019 

           Oleh : 

KHOIRIL ANAM 

NIM.08021181823093 

ABSTRAK 

 

 Massa air laut yang dingin dari dasar laut terangkat naik menuju permukaan di sebut 

sebagai upwelling. Akibat adanya pengaruh Transport Ekman dan Gaya Coriolis. Beberapa 

Parameter yang digunakan untuk meninjau terjadinya upwelling pada peristiwa IOD Positif tersebut 

adalah Suhu Permukaan Laut, Tinggi Muka Air Laut, Angin dan Klorofil-a. Metode deskriptif 

sebagai metode yang digunakan untuk menganalisis hasil gambar masing-masing parameter yang di 

olah pada software GRADS.2.2. Laut Selatan Jawa sampai Barat Sumatera mengalami anomali 

negatif terutama pada bulan SON (September-Oktober-November) tahun 2019 dengan terjadinya 

musim kemarau, maka terjadi fenomena upwelling di sekitar Laut tersebut. Klorofil-a mengalami 

peningkatan selama Bulan-bulan tersebut, sebagai indikator terjadinya fenomena upwelling. Pada 

Bulan Desember masih mengalami upwelling secara bekala sampai keadaan normal di awal bulan 

Januari. 

Kata Kunci : Suhu Permukaan Laut, Tinggi Muka Air Laut, Angin, Klorofil-a, 

Upwelling,IOD,Grads 2.2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia sebagai salah satu negara kepulauan yang terdiri dari beberapa pulau. 

Wilayah Indonesia ini di ampit oleh Benua Asia dan juga Benua Australia sehingga disebut 

sebagai negara kepulauan yang  jumlahnya 17.000 pulau, salah satunya adalah pulau Jawa 

dan pulau ini juga sejalur dengan Pulau Sumatera bagian Barat. Pada Pulau Jawa terdapat 

laut yang sering terjadi fenomena alam salah satunya adalah fenomena upwelling, baik 

upwelling perairan laut maupun perairan pantai.  

Laut tersebut terletak di daerah Selatan Jawa atau disebut juga Laut Selatan Jawa. 

Pada laut tersebut perairan yang terjadi dipengaruhi oleh  Samudera Hindia. Adanya proses 

divergensi ekman dan juga pengaruh angin sebagai penyebab terjadinya upwelling di 

perairan laut. Laut Selatan Jawa sebagai perairan laut lepas yang lebih rentan dipengaruhi 

oleh pergerakan arus yang sifatnya menyebar dari massa air bagian lapisan bawah 

kemudian naik ke permukaan untuk mengisi kekosongan. Sedangkan divergensi ekman 

yang terjadi akibat tiupan angin dan sejajar pantai dikatakan sebagai penyebab munculnya 

upwelling di  perairan  pantai (Kunarso dan Ningsih, 2014).  

Selain itu, Wilayah Pulau Sumatera bagian Barat disebut juga sebagai perairan 

Barat Sumatera. Perairan tersebut mengalami dampak variabilitas suhu di Samudera 

Hindia. Hal itu terjadi karena adanya interaksi yang kuat antara atmosfer dan lautan                    

(Rudi dkk., 2005). Fenomena indian Ocean Dipole (IOD) sebagai akibat dari interaksi 

tersebut. IOD menghasilkan gejala anomali suhu permukaan laut di Samudera Hindia 

bagian Selatan Hindia dan perairan Indonesia, tepatnya di sekitar Wilayah Barat Sumatera 

(Saji dkk., 2003). Fenomena IOD sampai saat ini masih sulit untuk di prediksi maka dari itu 

diperlukan pengkajian terkait kehadirannya (Iskandar, 2014). 

  Upwelling dapat disebabkan juga oleh terjadinya fenomena Indian Ocean Dipole 

(IOD). Fenomena tersebut ditunjukan dengan proses perubahan anomali dari suhu 
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permukaan laut yang bernilai negatif. Sebagai kondisi yang lebih dingin dari kondisi 

normal begitu juga sebaliknya. Berdasarkan letak geografis nya fenomena IOD terbagi 

menjadi dua yaitu IOD positif yang berada di pantai Barat Sumatera atau di Samudera 

Hindia bagian Timur dengan titik koordinat (90ºBT -117ºBT dan 12ºLS-10ºLU) sedangkan  

IOD positif berada pada titik koordinat (50ºBT-70ºBT dan 10ºLS-10ºLU) untuk bagian 

Barat.  

  Pada IOD positif akan menyebabkan SST di perairan Timur Hindia bersuhu  dingin 

di bawah netralnya. Adapun pada IOD negatif  SST wilayah perairan Timur Samudra 

Hindia semakin meningkat  di atas netralnya. Pada tahun 2019 Indonesia mengalami 

fenomena IOD positif, di mana suhu permukaan laut di dominasi oleh anomali negatif 

(suhu lebih dingin di bawah normalnya) terutama di bagian Selatan dan Timur perairan 

Indonesia. 

  Kondisi dingin ini disebabkan oleh arus angin yang bergerak dari Barat ke Timur 

yang akan membuat massa air yang dingin terangkat ke atas mengisi kekosongan 

permukaan laut. Sehingga terjadi lah proses upwelling di bagian perairan Indonesia yaitu 

Laut Selatan Jawa dan Barat Sumatera. Dinamika upwelling berdasarkan terjadinya 

fenomena IOD positif dapat dilihat dari masing-masing parameter. Dari beberapa parameter 

tersebut dapat digunakan untuk menentukan tujuan dari penelitian ini yaitu,untuk 

mengetahui nilai anomali dan  hasil analisis spasial terhadap produktivitas perairan saat 

terjadinya  upwelling pada tahun 2019 di wilayah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai anomali suhu permukaan laut, tinggi muka air laut, klorofil-a, 

angin di kawasan Laut Selatan Jawa dan Barat Sumatera pada tahun 2019? 

2. Bagaimana hasil analisis spasial berdasarkan parameter suhu permukaan laut, 

tinggi muka air laut, klorofil-a, angin terhadap produktivitas perairan di Laut 

Selatan Jawa dan Barat Sumatera tahun 2019? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui nilai anomali suhu permukaan laut, tinggi muka air laut, klorofil-a, 

angin di kawasan Laut Selatan Jawa pada tahun 2019 sebagai  kawasan 

upwelling di Laut Selatan Jawa dan Barat Sumatera. 

2. Mengetahui  hasil analisis spasial berdasarkan  parameter  suhu permukaan laut, 

tinggi muka air laut, klorofil-a, angin terhadap produktivitas perairan di Laut 

Selatan Jawa dan Barat Sumatera Tahun 2019. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah dari penelitian ini mencakup terjadinya upwelling di Laut Selatan 

Jawa dan Barat Sumatera berdasarkan fenomena IOD Positif  pada tahun 2019  

menggunakan software The Grid Analysis and Display System (GrADS) 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi nilai anomali dan hubungan antar parameter suhu 

permukaan laut, tinggi muka air laut, klorofil-a dan angin sehingga dapat 

mengidentifikasi adanya upwelling berdasarkan variabelitas bulanan 

2. Memberikan informasi analisa spasial mengenai area upwelling di Laut Selatan 

Jawa sampai Barat Sumatera 

3. Dapat memahami lebih lanjut mengenai produktivitas perairan saat terjadi 

upwelling akibat fenomena IOD positif 2019. 
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